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b e i
PRAKATA

Dengan mengutjap sjukur kehadirat Tuhan Jang Ma-
ha Esa, achirnja kami dapat menjadjiken dihadapan Pa-
nitya Udjlan Akademi Seni Tari Indonesia di Jogjakarta
sebuah karangan ilmish delam bentuk thesis, berthema-
kan Tari Djawa didaerah‘DjawaJTengah: Pendekatan Hils-
toris Komparatif. Topic ini kami pilih atas dasar per-
timbangan, bahwa dengan membandingkan bentuk-bentuk ge-
raktari beserta unsur-unsurnja antara tari India, mo-
tif-motif gersktari jang terlukis pada relief tjandi-
tjandi Barsbudur dan Prambanan, tari-tarian jang seka=-
rang kita milikl di‘Jogjakérta, surakarta dan Bali,di-
tambah dengan teri-tarian rakjat, elan dapat kita buat

garis sedjarah perkembangéhwtari D)awa dari masa ke-
< ‘:«’ i /

masa. Hal @ni, sudah tentw ekenfberguna bagi para olah
tari didaenahedaerah, bhusggnga Jogﬁakarta dan Surakar-
ta, dalam usahgﬁmengeﬁbaﬁgéam ideaf&enja.

Kepada Bapalk,Drs. Séeda?ﬁonb, Direktur Akademi
Seni Tari Indcnesia di Jogdokarta, jang telah bérsedia
untuk mendjadi konsultan serta pemberian fasilitas-fa-
silitas jang sangat berguna bagi kami untuk menjelesai-
kan karangan kami ini, kami utjapkan banjsk terima ka=-
sih., Kepada.PEIPustakaan Musium Sanz Budaja jang telah
memberikan pindjam beberapa buke jang sangat berguna,
kami tak lupa mengutjapksn terima kasih pula. Kepada
Bapak R.M.-Wignjahambeksa, R,T. Kusumakesawa dan K.R.T.
Wasitodipuro, jeng telsh memberikan keterangan-kete-
rangen mengenal persoalan-persoalan jang kamil butuhkan
untuk melengkapi karangan ini, kami utjapkan beribu-ri-
bu terima kasih pula.

Selandjutnja kepada semua fihsk, baik organisasi
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o
. maupun perseorangan, jang telah memberikan bantuan ke-
pada kami dalam bentuk apa sadja jang berhubungan de-
ngan penulisan karangan ini, kami utjapken terima ka-
sih pula. Kami jakin bshwa hanja dengan bantuan  dari
fihsk-fihak jang telah kami sebutken itu, tugas ini da-
pat kami selesaikan menurut rentjana, Namun demikian
kami menjadari sepenuhnja, bahwa karangan ini pasti me-
sihh banjak kekurangannjé, maka segala kritik dan tegur-
an dari mana s'a.d;ja kami terima dengan segala senang ha-
ti.
Achirulkalam semoga karangan jang sederhana ini
dapat berguna bagl kehiBupan seni tari Djawa pada chu-
susnja den tari Jndonegia pad‘a umannja.

$ !

P
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BAB I
PENGANTAR

A, TUDJUAN KARANGAN

, Tari adalah tjabang kesenian jang paling sulit un-
aﬁk ditelusur sedjarah perkembangannja,karena kurang ada-
nja, kalau tidak dapat dikatakan tidak ada, data-data pe-
ninggalan dari masa-masa jang sudah silam. Berbeda dengan
tjabang-t jabang kesenian seperti seni rupa, seni sastera
dan seni musik, dimana kita dapatkan benda-benda seni,wa-.
risan dari masa lampau. Dalam hal ini seni rupa memiliki
jang paling banjak;seperti misalnja berupa bangunan,lukis-
an, patung, topeng, relief, ukiran dan sebagainja, tidak
djarang lengkap dengan keterangan-keterangan mengenai wak-
tu pembuatannja dan siapa jeng mentjipta atau memerintah-
kan membuat atau membangunnja.Maka tidaklah mengherankan
apabila sedjerah perkembangan kebudajaan suatu bangsa pa-
da umumnja disglidiki dan disusun atas dasar data-~data
jang ada pada seni bangunan, baik jang berupa bekas-bekas
istana maupun tempat-tempat sesadji dan kuburan-kuburan,
peninggalan dari masa-masa jang sudah silam.Disamping da-
ri alat-zlat sendjata jang dipakai dalam pertaniasn serta
perburuan, djuga dari bangunan-bangunan, baik mengenai
struktur maupun bahan material jang dipergunakannja,dapat
kita ketahul mengenai tinggi rendahnja kebudajaan serta
Peradaban bangsa atau suku jang memilikinja pada suatu
djaman tertentu.

Dengan membandingkan bentuk benda-benda dan struk-
tur bangunan-bangunan dari bangsa jang satu dengan bang-
sa jang lain, dari suku jang satu dengan suku jang 1lain,
peninggalan dari masa-masa jang sudah silam,akan dapat ki-

ta ketahui dengan mudah akan adanja hubungan serta penga-
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ruh dari bangsa jang satu terhadap bangsa jang lain,dari

suku jang satu terhadap suku jang lein. Dengan mudah pu-

la dapat kita telusur dan kita ketahul bagaimanakah ben-

tuk aslinja dari masing-masing bangsa atau suku itu, dan

berapa djauh pengaruh terdapat dari luar. Pada  umumnja

suatu bangsa atau suku jang kebudajaannja lebih tinggi a=-
kan mudsh mempengaruhi atau mendesak kebudajaan suatu
bangsa atau suku jang masih rendah, Namun demikian,biar-

pun telah ada peﬁetrasi kebudajaan dari luar,unsur-unsur

aslinja sedikit-banjak pasti masih ada.

Adanja hubungan antar bangsa atau suku,adanja pens=
tjampuran kebudajaan dari suatu bangsa atau suku dengan
bangsa atau suku lain adalah kodrati dan tidak dapat di-
hindari. Hanja bangsa atau suku jang mengisolasikan diri
sadjalah jang mungkin dapat mempertahankan keaslian kebu-
dajaannja. Tetapi akibatnja bangsa atau suku itu djustru
tidak akan madju dan mendjadi bangsa atau suku jang sta-
tis serta achirnja terbelakang. Didalam pergaulan dunia
orang-orangnja akan merasa serba.tjanggung dan dapat di-
hinggapl rasa rendah=diri. Djustru adahja pent jampuran
kebudajaan itu akan menambah dan memperkaja perbendaha-
raan kebudajaan suatu bangsa atau suku. Sehubungan de-
ngan ini Ki Hadjar Dewantara memberi andjuran kepada ki-
ta, bahwa kita djustru harus menerima kebudajaan dari lu-
ar, tetapi dengan tjara jang selektif dan adaptatif, 2

Jang dimaksud ialah: Kita djustru harus bertindak aktif

menentukan mana jang dapat dan mana jang tidak dapat di-

terima, dan selandjutnja masih harus diolah serta dise=

~

lKi Hadjar Dewantara, Karja Ki Hadjar Dewantara Ba~
gian IIA.: Kebudajaan (Jogjakarta: Madjelis Luhur Persa-
tuan Taman Siswa, 1967), halaman 103.
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. laraskan dengan kepribadian bangsa kita. Djanganlah kita
menerima kebudajaan dari luar setjara mentah-mentah sa-
dja.

Bagaimanakah halnja dengan seni tari? Dapatkah ki-
ta mengehahui dan memilah~milahkan sumber-sumbernja, un-
tuk selandjutnja menarik garis sedjarah perkembangannja?
Dalam hal inilah jang mendjadi pokok sasaran tulisan i-
ni, ialah menelusur dan mentjari garis sedjarah perken-
bangan daripada fari Djawa jang kita miliki sekarang i~
ni. Kami menjadari bahwa ini adalah tidak mudah, karena
kita tidak memiliki data-data peninggalan jang tjukup da-
ri masa-masa lampau jang dapat dipakai sebagai bahan pe-
nelitian seperti halnja pada tjabang-tjabang kesenian 1la._
innja. Tetapi dengan mengadakan penelitian setjara lang-
sung dari sumber-sumber tari DJawa dengan interview ter-
hadap tokoh-tokohnja, dengan membandingkan motif-motif
geraktari beserta unsur-unsurnja dari sumber jang satu
dengan sumber jang lain, selandjutnja ditjotjokkan de-
ngan sedjarah Djawa, chususnja Djawa Tengah, kami harap-

. kan maksud itu achirnja akan dapat tertjapai.Dalqg hal i.
ni sedjarah perkembangan kérawitan atau gam®lan skan da-
Pat memberi banjak petundjuk dan akan merupakan bahan a-
tau aspek penting untuk diikutsertakan dalam pertimbang-
an-pertimbangan.

Dengan adanja pengertian mengenai banjak persoal-
an jang menjangkut tari Djawa, chususnja jang bersumber
dari keraton Jogjakarta dan Surakarta, diharapkan dapat
menghilangkan adanja saling edjek-mengedjek jang sering
terdjadi dikalangan olah tari Djawa dari dua sumber gaja
daerah itu, sebagai warisan pemetjah-belah dari masa pen-
djadjahan.Dengan demikian tari Djawa dalam matjam-matjam
gaja atau tjorak warnanja dapat kita tempatkan dalam pro-
porsinja jang wadjar.
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B. PENGERTIAN TART DAN KOREOGRAFI

Adalah tidak mudah untuk menjatakan seni pada u~
mumnja dengan kata-kata. Lebih mudah kita melihat dan me-
rasakan untuk selandjutnja memberikan evaluasi daripada
disuruh menguraikan dengan kata-kata., Terutama dalam hu-

bungannja dengan tari, jang kenjataannja demikian kaja
dalam matjam serta gajanja dan kompleks dalam materinja,
dirasakan kita ini akan kekurangan kata-kata untuk mem-
berikan pengertian jang tepat atau kena mengenail tjabang
seni itu. Maka adalah mustahil untuk mendapatkan suatu
definisi jang sempurha mengenai tari. Dari banjak pemba-
tasan jang diberikan oleh banjak tokoh tari jang berma-
tjam-matjam dan berbeda-beda, dimana dirasakan masih ada-
nja kelemahan-kelemahan, membuktikan hal itu. Namun de-
mikian apabila diteliti sungguh-sungguh, perbedaan-perbe.
daan itu tidaklah bersifat prinsipiil.

1. Apakah tari ditu?

Didalam meuberikan pembatasen pengertian mengenail
tari orang kerap kali tidak dapat lepas dari pengaruh
lingkungan, pandangan hidup, pengalaman dan sasaran tu-
djuannja. Definisi jang paling sederhana diketengahkan 0.

leh Curt Sachs dalam bukunja World History of the Dance,

Jang mengatakan: "Dance is rhythmic motion“.2 Dalam me-~

nentukan definisi ini sesuai dengan topic karangannja,
mengupas sedjarah tari sedjak djaman primitif hingga dja-

man modern dan meliputi tari seluruh dunia, Curt Sachs

2Curt Sachs, World History of the Dance (New York:
Bonauxs Books, l9§7), halaman 5. Pembatasan mengenai ta-
ri jang senafas dengan Curt Sachs diberikan oleh Poel-

hekke dalam bukunja "Woordkunst": "Dans is rhythmische
lichaamsbeweging™. K.Veldkamp,"Praktische Muziekleer",
tjetakan ke~-IX (Groningen: J.B.Wolters! Uitgevers Maat-
schappij N.V., 1930), halaman 37. ‘
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berussha menemukan suatu definisi jang Dbersifat univer-
sil, jang dapat dikenakan pada setisp tari dari sepan-m
djang masa dan dari daerah manapun serta dapat meliputi
segala matjam gaja atau style.

Kelemahan definisi Curt Sachs ini ialah,bshwa de-
ngan demikian segala peristiwa jang terdjadi dalam kehi-
dupan sehari-hari sebagal kebiasaan dan merupakan perbu-
atan jang natural Jjang mengéndung unsur-unsur ritme, se-
perti djalan, 1afi, bersembahjang, berbaris, senam, - sg-
muanja itu berdjalan ritmis - dapat dimasukkan sebagai
tari. Pembatasan ini hanja dapat diterima dengan penger-
tian, tidak mengikut sertakan kedjadian-kedjadian dalam
kehidupan sehari-hari jang bersifat pekerdjaan atau per-
mainan, dan tidak dimasukkan djuga perbuatan-perbuatan
dari binatang. Terutams apabila perkatean tari diberi
predikat kata seni. Sebab seni sebagal selah satu tja-
bang kebudajaan, hanja marusia sadjalsh jang memiliki-
nja.3 Dapat -kami tambehkan pula bahwa seni bukanlah sesu-
atu jang wantah,tetapi suatu pengambilan alih dari suatu
objek,jang dalam batas-batas tertentu telah diolah serta
stylized,sehingga mempercleh bentuk baru berbeda dengan
keﬁjataannja.Seni mempunjai lingkungan hidup tersendiri,
berbeda dengan keadsan senjatanja dalam kehidupan seha-
ri-hari. Sehubungan dengen ini Ed.Spranger berpendapat:

Nicht das einfache Objekt wird von der Kunst wie-

dergegeben, sondern immer nur das schon &sthetisch
aufgefasste Objekt. Man kénnte paradox sagen: die
Kunst sei nicht eine Nachachmung der Dinge, sondern

eine Nachachmung (d.h,willk{irliche Erzengung) #sthe-
tischer Erlebnise.l

BKi Hadjar Dewantara memberikan pengertian menge-
nai kebudajaan sebagai "buah budi manusia" ,Ki Hadjar De-
wantara, op.cit., halsman 65.

l*Dr.G. van der Leeuw, Wegen en Grenzen, tjetakan
ke-IT (Amsterdam: H.J.Paris, 1948), halamsn 116; kutipan
karangan Ed.Spranger, Lebensformen, Halle s/S. 1925,753.
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Drs. Scedarsono Pl@n]btf?"lkc,ﬁ definisi mengenai teri

sebagel berikuts "Dence is the expression of the humsn

soul by means of besutiful rhythmicel movement'. 5 Berbe~
da dengan pembetezsan-pembatasan jang dikemukakan oleh be-
nijzk tokoh teri, Jang pade tidak memasukkan un-
sur bhesutiful g. Soedarsono mema-
ukkan aspek it vnsur Jjeng harus a-

oleh suetu pertim-
na aspek keindahan

geperti dikemukakan

en voeten met

beweging van sndet f vanhel lichaam, waardoor
v(;] u’(; 9 & reo -] ) T x ';:.'r&! naar .bu.it en .
wordt gedeenbear i Ji omgaat .6

ikan,bahwa pedom-

an atau kaidsh jang harus diikuti dalam mentjipteken ta-

1 adalsh ketentuan-ketentusn jang telsh digarickan da-
Tom kitaeb ¥atvae Qostra. fxﬂ"'pn}? Ititan Vatva Qestra adalan

an jong besar mengenzi Iilmu sen
lzm keseluruhennja, buah karja Ehsrate Muni, dimana mu-

=

gik dan tari sstu sama lain tidak dapat dipilsah-plsahkan,

Disamping itu masih ada kitab Abhinaye Darpsna (the'Mir-

3

s. Soedarsono, Pola-pola Perkembapgsn Tari di
Indonesia {Jogjakartas: A.S8.T,T,, 19168), h-.—l'ﬂ.ﬂan .

(’"‘h. B. van pe]-yvad De Javsangche Dangkunst
( Amsterdams Van Holkema & Werendorfts Ultgevers-Mij,N.V.
1931) halaman $9; kutipan dari Prof, gﬂvrjn Lévi, "Les
Mayr
.Lr’
L

f‘handq de mer et 19111 role dans le Bouddhisme prj_m:;_—
IF1, Tulletin de 11Association Frangsise des Amis de Ly
orient, Wo. 7, OCktoher 1929. :
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ror_of Gestures"), buaeh karja Nandikeswara, sebush kitab

jang mempersoalkan terutama mengenai tehnik tari, bagai-
mana gerekan-gerakan dan gerak-gerak isjarat harus dila-
kukan, baik dalam bentuk jang sifatnja dekoratif maupun
fungsionil, dengan media tiap-tiap bagian tubuh - kepala,
badan, anggota-anggota badan, dan sebagainja.7 Djelaslah
bahwa definisi ini sifatnja adalah sangat terbatas dan
hanja berlaku untuk tari India.
¥ Definisi méngenai tari jang senafas dengan jang

tersebut dalam kesusasteraan Pagupata itu, djustru lebih
lengkap, diketengahkan oleh Pangeran Soerjediningrat,se-
bagal berikut:

Ingkéng dipun wastani djogeéd inggih punika ébah~
ing sadaja sarenduning badan, kasaréngan ungéling
gangsa (gam&lan), katata pikantuk wiramaning génding,
djumbuhing pas&mon kalajen pikadjénging djoged.8
% Dalam pembatasan ini djelas bahwa hubungan antara

tari dan musik atau k‘érawitan sangat erat, satu sama la-
in tidak dapat dipissh-pisabkan, Bila tari itu kita iba-
ratkan ikan, meka.musik atau k@rawitan adalah airnja.Dan
ini adalah tjiri‘chas untuk teri Djawa, dimena dua tja-
bang kesenian itu, tari dan géggyggﬁg, dalam kerdjasama-
nja mempunjail kedudukan jang sama, tidak ada jang terasa
berdominasi.
3 Definisi ini tentu sadja tidak dapat diterapkan

pada Modern Dance, jang menganggap bahwa pada tari gerak-

anlah jang mendjadi substansi dasarnja, sedang musik bep
fungsi membantu atau menguatkan dan bila perlu menari ti=

dak pakai musik adalah dimungkinkan. Seperti misalnja A~

’The Dance in India (New Delhi, Department of Tou
rism Ministry of Transport and Communications, Goverwent
of India, 1964), halaman 11,

o 8B.P.A.Soerjodiningrat, Babad lan M&karing Pjoged
Djawi (Jogjakarta: Kolf Buning fI93L/), haleman 3.
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lexander Sacharoff, seorang penari dan ahli musik, dalam
olah tarinja ingin melepaskan diri dari ikatan-ikatan mu-
sik dan "menari tanpa musik" adalzh persocalan jang men=-
djadi tudjuan atau sasaran Studinja.9

Djeleslan disini bahwa jang dimaksud dengan djo-
ged (tari) oleh Pangersn Soerjodiningrat adalsh teri Dja-
wa, chususnja Djawa klasik jang bersumber dari keraton
Jogjakarta dan Surakarta. Sebagai seorang tokoh tari Dja-
wa (gaja Jogjakafta) pada permulaan abad ke-XX, ia tidak
dapat lepas dari lingkungan serta pengalamannja,ialah ke-
raton Jogjakarta dimana pada masa ketjilnja ia mempero-
leh pendidikan tari dan sebagai seorang guru tari serta
pendiri organisasi tari Krida Béksa Wirama,

Crawley memberikan pengertian mengenai tari seba-
gai berikut: "Dancing is an instinctive mode of the mus-

cular expression of feelinA".lO Pembatasan ini menurut

pendapat kami adalah sangat lemah. Substansi pokok jang
dipergunakan sebagai media dalam mengekspresikan perasa-
an, ialeh gerakan, jang membedakan seni tari dengan tja-
bang-tjabang seni lainnja, sama sekali tidak disinggung.
Demikian pula mengenai unsur ritme sebagai aspek jang ti-
dak boleh ditinggalkan dalam tari, untuk membedakan ge~
rakan-gerakan jang natural seperti pada drama, olah ra-
ga, permainan, dan sebagainja. Sedang sifat instingbif

dalam oleh tari hanja terdapat pada teri-~tarian “primi-

tif" dan teri-tarian upatjara. Pada Modern Dance dan Cre.

ative Dance sifat itu sudah sama sekali tidak ada. Seki-

ranja definisi itu memang hanja ditudjukan kepada  tari

religius atau Ceremonial Dance sadja.

9J.W.F.Werumeus Buning, De Wereld van den Dans
(Amsterdam: EM.Querido, 1922), halaman 138.

1OLelyveld, op.cit,, halaman 99; kutipan dari Craw-
ley, "Hartings Encyclopaedia of Religon and Ethics".
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Corrie Hartong dalam bukunja Danskunst memberikan

definisi mengenal tari sebagail berikut:"Dans is rhythmi-
e,..IL].

sche, gevormde beweging van het lichaam in de rulmt

vDalam definisi dini terdapat tiga unsur pokok, dalahs
(1) Gerakan, (2) tubuh dan (3) ruang. Adapun jang dimak-
sud oleh Corrie Hartong dengan lichaam atau tubuh adalah
tubuh manusia jang mengandung dua unsur: (1) Jang berupa
zat, roh atau djiva jang tidak nampak, tetapi dapat di-
rasakan mengenai gedjala atau efek kerdjanja, (2) jang
berupa bentuk djasmani, wadag atau raga jang nampak dan
dapat diamati melalui penglihatan kita.12
Djelaslah disini bahwa Corrie Hartong tidak dapat
lepas dari pengarulnjs sebagai seorang guru tari (pada
Akademi Tari di Rotterdam) dan polok tudjuan dalam olah
tarinja. Dari pembatesannja itu akan dapat kita duga le-
bih landjut, espek-aspek-epakah. jang perlu mendapat so-
rotan dalam elah tarinja..Dengan memasukkan unsur ruang
dalam definiginja, = definisi~defindsi lainnja tidak ada
jang menjebut unsur ruang ini ¢ Gorrie Hartong mengang-
gap bahwa unsur ruang adalgh aspek jang tjukup penting
untuk diperhatikan dalam komposisi tari sebagal seni.
Uraian dimuka menundjukkan, bahwa definisi-definjir
si jang nampaknja berbeda-beda itu pada dasarnja adalsh
sama, dan apabila dirumuskan skan berbunji: "Tari adalah
keselarasan bentuk gerakan tubuh jang ritmis dan indah,
ekspresi,getaran isi djiwa manusia jang melambangkan su-
atu obgek jeng ada diluar maupun didalam diri pena-

ri", Dengan demikian tari merupskan realisasi dari su-

Hloorrie Hartong, Danskunst, Tjetakan ke-II (Lei-
den: A.W, Sijthoff's Uitgeversmaatschappij N.V., 1955),
halaman 9.

121pi4.
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atu hesrat atau keinginan mengenai sesuatu jang wmengge-
rakkan perasaannja, untuk selandjutnje dinjatakan dalam
bentuk geraken tubuh.Maks spa jang dinJatakan dalam ben-
tuk gerekan jang mengandung unsur-unsur ritme,adalsh su-
atu repliek atau ulangan dari apa jeng ada didalam mau-
pun diluar dirinja, suatu lambang dari suatu objek jang
telah ditanggapi. Sebelum bentuk gerakan itu direalisa-
sikan dan nampak, didalam diri penari sudah ada konsepsi
atau gambaren. Adapun gambaran bentuk gerakan Jjang ada
didalam diri penari sebelum diprojeksikan keluar ini o=
leh John Martin dinamekan "inner mimicrz“.13

xPada tari substensi dasar adelash gerakan, dengan
tubuh sebagai media pokok. Sedang unsur-unsur lainnjs a=-
dalzh bersifat tambahan steu membantu. Dalam hubungan i-
ni Dr.van der Leeuw berkata, bahwa untuk menari kita ti-
dak membutubkan apa-apa, balk tjet atau batu atau kaju,
sampai alst musikpun tidak, ketjuali hanja tubuh.l® Maka
pada tari, berbeda dengan seni-seni laimnnja, pentjipta
dan jang ditjiptekan, seniman dan karjz seninja adalch
1%

tetap satu dan merupakan benda jang sama.

2. Arti Koreografi.

Membit jarskan tari pasti tidek dapat lepas dari
koreografinja. Sedang kata koreografi (dalam bahasa Ing-
gris: choreography) adalah masih sangat baru dalam pema-
kaian, terutama di Indonesia. Dalam kamus-kamus  jang

biasa dipakai di Indonesia, baik jang berbshasa Indonesia

13 romn Martin, Introduct;on tc_the Dance (New York:
Dance Horizons, Inc. Brooklyn, 1965), halaman 49.

lkVan der Leeuv, op.cit., haleman 1l.

) 158udharso Pringgobrotc, "Pembsharuan Tari Klasik",
Tjeramah pada tanggal 16 Pebruari 1969 di A.S.T.I. Jogja-
karta (Jogjakarta: A.S.T.I., 1969), halaman 2,
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maupun jang berbshasa asing, tidak kita djumpal kata i~
tu. Adapun kata choreography atau choregraphy Dberasal
dari kata Junari: khoros jang berarti tari dan grapho
jang berarti tulisan. Sehubungsn dengsn itu G.B.L., Wil-
son memberikan pengertien mengenai istilah choreography
sebagai berikut: ™. . . 2 term used in the eighteenth

century to describe the art of dance notaticn . . .".16-

Sebelum abad itu sebenarnja teleh ada suatu tjara untuk
ment jatat tari,antara lain sistim jang diketemukan oleh
Guglielmo Ebreo (1463) dan Arbeau (1588). Namun jang
pertama~tams meﬁbuat suatu metcde pentjatatan teri dan
menggunakan istilah choreographie untuk karjanja itu a-
dalah Raoul Ager Feuillet (1700). Sistimnjs itu diberi
namas: "Chorégraphie,ou 1'Art de Déerire la Danse“.l?
Metode ini berupa garis-garis lengkung jang menundjukken
gerakan-gerskan penari diztas pentas, dimana gerakan-
gerskan langkah dan posisi-posisinja diganti dengah sim-
bol-simbol jang diletakkap pada garis melintang seperti
terlukis pada tjontch dibawsh inis

I et O it

’,.t[
e — P

o S 5
R a—
Gambar no. 1.
Metode Feuillet tahun 1699. Metode ini i1a pakai
untuk mentjatat tari-tarian d4i Opera Parils pada a-
bad ke-XVIII, jang kemudian dipergunakan djuga oleh
Pécour  di Académie Royale.
Dalam tahun 1928 Rudolf von Laben menemukan dan
mengunumkan metode pentjatatan tari jang baru dengan me-

makai tiga garis vertikel jang dibatja dari bawah ke~

16@.B.L.Uilson, A Dictionary of Ballet (London:
The Whitefrairs Press Ltd., 19575, halsman 4.
1?ﬁnn Hutchinson, Labanotaticn: The System for He-

cording Movement (New York: Dance Notation Bureau,Inc.,
195L), halamen 2,
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18 Keistimewaan daripada metode ini adalah diguna -

atas.
kamnja simbol—simbol jang berbeda pandjangnja untuk me-
nerangkan tjepat atau lambatnja gerakan jang dimaksudkan
serta dilengkapi dengan tanda~tanda jang memberi petun-
djuk mengenai unsur-unsur dinamika. Metode jang sekarang

terkenal dengan name Labanotation ini adalah jang paling

populer dan jang paling banjak dipergunakan,baik di Ame-
rika maupun di Eropa Barat. Dikatakan bashwa metode ini
dapat dipergunakah untuk mentjstat segela matjam gerak-
an jang mungkin dapat dilakukan oleh manusia. Sebekal

tjontoh mengenai Labanotation dapat kami berikan sebagai

berikut:

-

NN

B

Gambar Ro. 2.
Selain metode-metode pentjetaban tari sepertl tem
urai dimuka, masih ada lainnja, seperﬁi misalnja: Metode

Saint Léon bernama Sténo chorégraphie (1852),metode Ste-

panoff jang dipakai 41 Imperisl Schools di St. Peters-

burg (1891) dan metode Benesh oleh Jean Benesh (1955),di~
pakai disekolah Sadler's Wells di London.19
Dewasa ini istilah koreografi sudah mempunjai pe-

ngertian jang lain, disamping untuk menjstskan suatu ha-

lBAnn Hutchinson, op.cit,, halaman 3.

1911 s0n, op.cit., halamen 91.
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sil karja tari, djuga merupakan suatu teori jang memberi
petundjuk-petundjuk tehnis tjaranja menjusun atau membu-
at tari. Tidaklah mengherankan bYahwa istilah itu masih
sangat baru dalam pemekaian,terutama di Indonesiz, kare-
na teori mengenai penjusunan tari ini djuga masih baru.

Timbulnje setelah ada Modern Dance, seperti antara lain

dikatakan oleh Doris Humphrey, bahwa tepri-teori menge~
nai penjusunan tari mulai berkembang dan  dipeladjarkan
baru sedjak tahuﬁ sembilan~belas-tiga-puluhan.Sebelum i-
tu semua tari disusun setjara naluri, atau atas dasar ba-
kat pembawaan penjusunnja.go

Dalam tari klasik kita dapati konvensi-konvensi
jang menentukan tjara=tjara pelaksansennja tari itu,bia-
sa djuga disebut teori. Tetapi apa jang biasa disebut te-
ori itu sebenarnja hanja merupskan formulasi daripada
tradisi~-tradisi jang ada pada tari itu.Meka prestasi pe-
ngembangannja jang dapat ditjapai dalam olah tarinjes ha-
nja bersifet horisontel sadja, tanpa adanja suatu penemu~
an pernafasan baru. Sedang dengan teori dmaksudkan suatu
sistim untuk dapat lebih meningkatkan prestasi suatu bpi-
dang tertentu, baik kwalitas maupun kwantitasnja,pun pu-
la mengharapkan adanja penemuan-penemuan jang baru.

Sehubungan dengan adanja istilah cljoreografie,ma-
ka Claire Holt menggunskan istilah choreclogie jang di-
beri pengertian:

« « o« de vergelijkende studie der dansbewegingen

van verschillende volkeren of volksgroepen,voorname-
1ijk met het doel om iets meer te weten te komen van

oorsprong en ontwikkeling van die dansbewegingen, en
van den dans zelf.21

2ODoris Humphrey, The Art of Making Dances (New

York: Rinehart & Company, Inc., 1958), halaman 16.

21Claire Holt,"De Cultuurhistorische betekenis
van de Javaansche Danskunst",Djawa tahun 1936 (Jogjakar-
tas: Java Instituut /Sane Budsje/), halaman 149.
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Istilah choreology djuga dipskel oleh Rudolf von

Laben dalan bukuhja Choreutics Jang diberi arti lain,

ialah: ", . . the logic or science of circles". Selan-

djutnja diterasngkan bahwa choreclogy adalah sematjam ta-
ta behasa dan sintaksi daripada beshasa gerzk,jang ber-
hubungan tidak hanja dengan bentuk gerskan jang nampak
- sadja (bentuk luar), tetapi djuga jang menjangkut isi

22Sehubungan dengan itu Ann

kedjiwaan serta peraszannja.
Hutchinsonrmenerangkan, bahwa pengembangan sistim pen-
tjataten tari balet jang dibuat oleh Joan dan Rudcl.f Be-
nesh dan diterbitkan pada tahun 1956, adalzh didasarkan

atas sistim "choreology" itu. Sedang di London ada se-
a3

buah lembaga jangomamanje "Institute of Choreology".

C., METODE PENULISAN

Djalan jang ekan kami tempuh untuk mendapatkan

unity of science fentaﬁg objek penelitisn,kami perguna-

kan metode dengan melalui ‘tdga tingkatan: (1) Critical

discrimination, (2) penentuam generality dan (3) empi-~
g;gg;mggrjﬁigggggg.zh Sedang untuk mentjapai critical
discrimination atau pemilazhan setjara kritis dari bahan-
bahan, kami tempuh djalan dengan mengumpulkan bzhan-ba-

ban keterangan dari empat istana (Surakarta,Jogjakar-

2ZRuddlf Laban, Choreutics (London: Macdonzld and
Evans, 1966), halaman viii.

23pnn Hutchingon, Lebanctation or Kinetography
Laban (New York: Theatre Arts Book, 1970), halamsn L.

2hDr.Koentjaraningrat, Metode-metocde Anthropologi

dalam Penjelidikan-penjelidikan Masjarakat dan Kebuda-
Jaan Indonesia (Djekarta: Penerbitan Universitas P.T.,
1958), halaman 9; kutipan dari karangan A.Wolf, Essen-
tial of Scientific Method (New York: The Mac Millan
Company, 1925), halaman 10 - 15.
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ta, Mangkunegaran dan Paku Alaman), dari sumber-sumber
baik lisan maupun tertulis, relief-relief geraktari pa-
da tjandi~-tjandl di Djawa, matjam-matjam tari rakjat da-
ri dasrah-daerah jang disangka banjak mempunjai penga-
ruh dalem perkembangan tari Istana, Disamping itu k&ra-
witan dengan segala aspeknja, salah satu unsur jang ti-
dak dapat terpisahkan dengan tari Djawa, adalah bahan
keterangan Jang_sangat berguna,

Untuk menudju kepenentuan generslity atau penen-
tuan prinsip-prinsip umum, kami bandingkan bshan-bshan
keterangan itu satu sama lain dan mentjari faktor-fak-
tor jang sama dengan disertal pemberian interpretasi,un-
tuk gelandjutnja menudju kearah gmpirical verification
atau pengudjian dalam kenjataan, sehingga achirnja teré
dapat kesimpulan-kesimpulan sesuai dengan tudjuﬁn Jang
mendjadi pokok sasarannja.

Selandjutnja untuk memperoleh bahan-bahan penju=-
sunan tulisan ini kami tempuh djalan dengan menggunakan
tjara:(1l) Mengadskan penelitian peda sumber-sumber ter-
tentu, baik setjara langsung maupun tidak langsung, an-
tara lain dengan interview kepada tokoh-tokoh tari dan
kerawitan Djawa diémpat istana tersebut dimuka, kepada

tokoh-tokoh tari jang diperkirskan tahu mengenal perkem
bangan tari rakjat; (2) mengadakan penelitisn terhadap
pose-nec§e geraktari jang ada pada relief tjandi-tjandi,
kaml bandingkan dengan pose-posge gerhktari jang ada di
India, tari Djawa dari dua sumber pokok tari Istana (Su-
rakarta dan Jogjakarta), tarl rakjat dan tari Bali, un-
tuk selandjutnja kami buatkan tjatatan mengenal pertim-
bangan~-pertimbangan dan interpretasi atas hasil pemban-
dingannja; (3) menggunakan perpustakaan, chususnja jang

langsung ada hubungannja dengan objek penelitian se-
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perti: (a) Kitab Art in Indonesia:Continuities and Chan-

ge, karangan Claire Holt (1967), berisikan uraian setja-
ra chronologis mengenai kehidupan kesenian di Indonesia

termasuk terinjaj; (b) De Javesansche Danskunst karangan

Th.B.van Lelyveld (1931), berisikan uraian setjara luas
mengenai tari Djawa (Jogjakarta dan Surakarta); (clkitab

Javaanse Volksvertoningen karangan Th. Pigeaud (1938),

berisikan uraian mengenai matjam-maetjam tari rakjat atau
pertundjukan rakjat jang ada di Djawaj; (d) kitab Dance

and Drama in Bali karangan Beryl de Zoete dan Walter

Bpies (1938), berisikan uraian mengenai tari Balij; (e)ki-

tab The Dance in India karangan Enakshi Bhavnani (1965),

berisikan petundjuk-petundjuk mengenai tari Indiaj;(f) bu-

ku Babad lan MEkaring Djogeéd Djawi Kerangan Pangeran Sur-
jediningrat ftanpa tehun/, berisikan keterangan setjara
singkat mengenai sedjarah perkembangan tari Djawa,ditam-
bsh kitab-kitab lainnja,. brosur-brosur madjalah-madjalah
dan tulisan-tulisan mengenai tari atau persoalan-persoals
an lain jang ada hubungannja dengan objek penelitian ka-
mi ini, semuanja kaml.tjari keterangan-keterangan jang
menjangkut masalah atau bidang jang mendjadi sasaran ka-
rangan, selandjutnja kami tjatat dengan diberi penundjuk
kearah tempat karangan itu dikutip.

Menjadari akan luasnja persoalan jang menjangkut
bidang tari, terutama jang menjangkut sedjarah perkem=
bangannja, kami memandang . perlu untuk membatasi objek
penelitiannja dalam lima segi sadja, ialahs

Pertama: Dalam menentukan periodisasi sedjarah
perkembangan tari, kami berpedoman kepada sistim jang te-
lah ditempuh oleh Drs. Soedarsono, ialah: (1) Djaman Ma-
sjarekat Primitif, (2) Djaman Magjarakat Feodal,(3) Dja~

man Magjarakat Modern. M&sing-masing dengan pembagian me-
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nurut kebutuhannja%38edang dalam karangan ini kami ba=-
tasi dan hanja akan kami ambil jang dua djaman sadja,
jalah: Djeman Feddal dan Djaman Modern. Adapun  Djaman
Feodal itu sendiri kami bagi mendjadi tiga babak:(a)Dja-
man Hindu-Djawa, (b) Djaman Islam sebagai Puntjak Dja-
man Feodal dan (c) Djaman sesudsh Perang Gijanti.Sedang
Djaman Modern zkan kami mulsai dari Djaman Kemerdekaan a-
tau sesudah Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia 17
Agustus 1945.

Kedua: Daerah-daersh sulmber tari Djawa jang lang-
sung akan kami adaken penelitian adalsh keraton-keraton
Jogjekarta, Surakarta, Mangkunegaran dan Paku Alaman.
Sedang untuk mendapatkan bahan=bghan banding dari tari
India, jeng dikirakan pada djamen Hindu-Djawa banjek
mempunjai pengaruh terhedap kehiidupen teri Djawa, kami
pergunakan perpustakaan-perpustekaan seperti telah kami
sebutkan dimuka. Adapun mengensi lukisen-lukisan dzlam
bentuk relief berupa pose-pose geraktari jang terdapat
pada dinding-dinding tjandi, jang depat diduga menggam-
barkan keadaan atesu kehidupan tari pada djaman Hindu-
Djawa, penelitiannja askan kami batasi pada pose-pose ge=-
raktari jeng dapat memberikan petundjuk kearsh tudjuan
karangan ini. |

Ketiga: Sesual dengan pokok tudjuan karangan jang
lebih menitik beratkan segi perkembangan sedjarahnja,
maka motif-motif tari beserta unsur-unsurnja dari berba-
gal daerah sumber jang mendjadi sasaran penelitian se-
perti tersebut dimuka, hanja =2kan kami ambil bebe-
rapa. sadja Jang kami psndang perlu. Demikian pula me-

23prs. Soedarsono, op.cit., halaman 8,
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ngenai uraian jang sifatnja tehnis-koreografis akan kami
batasi kepada objek-objek jang langsung kami butuhkan da-

lam penentuan generality untuk selandjutnja dalam batas-

batas tertentu mengarah ke unity of science dalam pene-

litian ini.

Keempat: Mengenai fungsi tari dalam masjarakat
djamennja hanja akan kami singgung apabila kami pandang
perlu dan tidek skan kami adakan uraian jang sifatnja clu-
sus. Djalan ini.kami tempuh atas dasar pertimbangah bah-
wa dalam fungsinja tari Djawa sedjék djaman Hindu-Djawa
hingga permulaan abad ke-XX pada prinsipnja tidak banjak

mengalami perubahan, baik sebagai Ceremonial Dance mau-

pun sebagail Performing Axrt.

Kelimas Dengan taprdi Djawa jang, mendjadi pokok sa-
saran penulisaen ini kami meksudkan seni tari jang ada di
atau bersumber dari empat keratom, islah Jogjakarta, Su-
rakarta, Mengkunegaran den Peku Alamen, Ini tidaklah ber-
arti bahwa kami tidak mengheargai semi rakjat jang ada
dan hidup diluar istana. Kaml menjadari sepenuhnja bahwa
tari rakjat tjukup banjak sahamnja dalam penemuan bentuk
positif tari Djawa jang ada dan dibina diistana-istana.
Maka delam tulisan ini tari-tarian rakjat jang Jlangsung
akan mendjadi objek sasaran penelitian, kaml batasi ha-
nja jang ada hubungannja dengan atau mempunjal pengaruh

terhadap perkembangan tari keraton-keraton itu.

UPT Perpustakaan 1S Y ogyakarta




 
 
    
   HistoryItem_V1
   TrimAndShift
        
     Range: all pages
     Trim: fix size 7.638 x 12.323 inches / 194.0 x 313.0 mm
     Shift: move left by 5.67 points
     Normalise (advanced option): 'original'
     Keep bleed margin: no
      

        
     D:20200909124159
      

        
     32
            
       D:20200909124149
       887.2441
       F4
       Blank
       549.9213
          

     Tall
     1
     0
     No
     298
     126
    
     Fixed
     Left
     5.6693
     0.0000
            
                
         Both
         AllDoc
              

       CurrentAVDoc
          

     Uniform
     31.1811
     Top
      

        
     QITE_QuiteImposingPlus4
     Quite Imposing Plus 4.0b
     Quite Imposing Plus 4
     1
      

        
     2
     25
     24
     25
      

   1
  

 HistoryList_V1
 qi2base





